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Abstrak
Kampung Rawajati di Jakarta yang menerapkan sistem pengelolaan sampah berbasis masyarakat merupakan alternatif upaya mengatasi sampah rumah
tangga. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh sistem tersebut terhadap penurunan berat sampah rumah tangga. Dengan desain studi potong lintang,
penelitian ini dilakukan pada sampel 175 ibu rumah tangga yang dipilih secara acak. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan sampah berbasis
masyarakat dapat menurunkan berat sampah sebesar 28,3%. Analisis regresi linier ganda memperlihatkan bahwa kegiatan pengelolaan yang berpengaruh
terhadap penurunan berat sampah adalah kegiatan reuse, daur ulang, dan pembuatan kompos (nilai-p < 0,05). Pembuatan kompos merupakan variabel yang
berkontribusi terhadap penurunan berat sampah 657,3 gram setelah dikontrol variabel perancu. Penurunan berat sampah ditemukan lebih besar pada rumah
tangga yang mendapat pelatihan. Tidak ada perbedaan penurunan berat sampah menurut jumlah anggota keluarga, penghasilan rumah tangga, dan
pengetahuan ibu. Disarankan agar Pemerintah DKI Jakarta dapat melakukan replikasi model pengelolaan sampah berbasis masyarakat kepada wilayah
lainnya, dengan memberikan pelatihan pengelolaan sampah kepada masyarakat.
Kata kunci : Pengelolaan sampah berbasis masyarakat, berat sampah, pengolahan dan minimasi sampah
Abstract
Kampung Rawajati in Jakarta applies community-based solid waste management system as an alternative way to overcome household waste problem. The
objective of the research is to assess the effect of community-based solid waste management on reduction of household waste weight. This study has cross-
sectional study design and was conducted on 175 housewife as respondent who were selected randomly. The data was collected by interview using struc-
tured questionnaire and weighing of household waste. The result shows that the community-based solid waste management can reduce 28.3% of household
waste weight (weight before: 1.845 gram/house/day and after: 1.324 gram/house/day).  Multiple linear regression analysis shows that variables affecting the
reduction of solid waste including re-using activity,  recycling, and composting (p-value <0.05). Composting represents the biggest effect to reduction (657.26
gram) after controlled by potential confounders. The reduction was higher among household with waste training and number of trained household member.
It was found that number of family member, family income, and mother knowledge are not significant. It was recommended to the Government of DKI Jakarta
to replicate this community-based waste management system to other regions by providing training facilities on solid waste management. 
Key words : Community-based on solid waste management, waste weight, processing and minimizing of solid waste
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Di Indonesia penanganan pengelolaan sampah masih
sepenuhnya dibebankan kepada pemerintah. Sampah
yang berasal dari berbagai sumber dikumpulkan dalam
suatu lokasi yang disebut Tempat Penampungan Sampah
Sementara (TPS) untuk selanjutnya diangkut ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA). Sistem pengelolaan seperti ini
masih banyak menimbulkan masalah, karena keter-
batasan dana, peralatan dan tenaga yang dimiliki oleh
pemerintah. Masih banyak kejadian penumpukan sam-
pah di TPS karena tidak terangkut oleh petugas kebersi-
han, seperti yang terjadi di kota Bandung, penumpukan
sampai di pusat kota yang meresahkan masyarakat.1,2
Jakarta sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia
menghadapi persoalan kesehatan sampah yang dipro-
duksi setiap hari oleh masyarakat sehingga memerlukan
penanganan serius. Pada Tahun 2007,  volume timbunan
sampah di DKI Jakarta mencapai 27.966 m3/hari (6.000
ton/hari) dengan peningkatan rata-rata 5% setiap tahun.
Pada tahun 2001, volume sampah diperkirakan akan
mencapai 6.896 ton/hari dan pada tahun 2025 bisa men-
capai 8.210 ton/hari. Penyumbang sampah terbesar di
Jakarta adalah rumah tangga (52,7 %).3,4 Lahan Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah yang makin terbatas
menimbulkan berbagai masalah antara lain kesulitan
menentukan wilayah TPA masing-masing pemerintah
daerah. Seperti terjadi pada Pemda DKI, ketika warga
Bojong menolak wilayahnya dijadikan lahan TPA, yang
menimbulkan konflik antara Pemda dan masyarakat
Bojong. Penerapan teknologi yang digunakan di TPA ju-
ga masih banyak menimbulkan masalah. Tragedi longsor
sampah di TPA Leuwigajah Bandung tahun 2005, akibat
penerapan sistem sanitary landfill yang tidak sesuai.
Tahun 2006, gunung sampah di TPA Bantar Gebang
Bekasi yang longsor dan mengakibatkan 3 orang
tewas.5,6
Konflik yang terjadi antara pemerintah daerah dan
masyarakat mengindikasikan perencanaan pengelolaan
sampah oleh pemerintah daerah belum optimal. Tanpa
menangani sumber sampah secara baik, masalah sampah
tak akan pernah selesai. Salah satu solusi yang dapat di-
terapkan pada sistem pengelolaan sampah adalah mem-
berdayakan masyarakat yang menghasilkan sampah.
Masyarakat dapat mengolah sampah secara mandiri se-
hingga jumlah sampah yang dihasilkan dapat diminimal-
kan. Paradigma baru pengelolaan sampah bertumpu pa-
da upaya mengurangi sampah sebanyak mungkin dari
sumbernya akan mengurangi jumlah sampah yang
dibuang ke TPA. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah mengurangi sampah dari sumbernya dengan
memberdayakan masyarakat di tingkat RT dan RW
untuk mengelola sampah sendiri.7 Pengelolaan sampah
berbasis masyarakat saat ini telah dilakukan di beberapa
negara antara lain Thailand, India, Nepal, dan negara lain
termasuk Indonesia. Di Indonesia, penerapan pengelo-
laan sampah berbasis masyarakat telah diterapkan di be-
berapa kota besar antara lain Jakarta, Bekasi, Bandung,
Semarang, Yogyakarta, Surabaya dan Bali.8
Kampung Rawajati RW 03 telah menerapkan sistem
pengelolaan sampah oleh warga dengan prinsip 3R
(Reduce, Reuse dan Recycle) dan pembuatan kompos.
Teknologi yang mereka gunakan tidak rumit, hanya
memilah sampah sesuai jenisnya. Sejak pertama kali
dirintis pada tahun 2002 sistem ini masih terus berjalan
sampai sekarang.  Penerapan sistem pengelolaan sampah
berbasis masyarakat di Rawajati ini dapat mengurangi
sampah yang dikelola oleh Pemerintah Daerah Jakarta.
Namun, seberapa besar pengurangan berat sampah serta
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penurunan
berat sampah tersebut belum diketahui.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
penurunan berat sampah rumah tangga di RW 03
Kampung Rawajati yang telah menerapkan sistem
pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Mengetahui
pengaruh metode pengolahan sampah serta karakteristik
rumah tangga meliputi jumlah anggota keluarga dalam
rumah, penghasilan total keluarga dalam satu rumah,
pelatihan sampah, jumlah anggota keluarga yang terlatih
mengolah sampah serta pengetahuan ibu rumah tangga
yang berhubungan dengan penurunan berat sampah di
RW 03 Kampung Rawajati. 
Metode
Penelitian ini menggunakan desain studi cross
sectional yang dilakukan sesaat untuk melihat penurunan
berat sampah setelah dikelola oleh masyarakat di
Kampung Rawajati pada tahun 2008. Desain ini
mengamati variabel independen dan variabel dependen
secara bersamaan.9 Penelitian dilakukan di Kampung
Rawajati RW 03, Kecamatan Pancoran Jakarta Selatan.
Penelitian mulai dilakukan Bulan April sampai Mei 2008.
Populasi adalah seluruh rumah tangga yang ada di
Kampung Rawajati, Kecamatan Pancoran, Jakarta
Selatan. Sampel adalah 175 ibu rumah tangga yang ada
di Kampung Rawajati RW 03 yang dipilih secara acak
sederhana.10 Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan pengukuran, wawancara dan observasi.
Pengukuran berat sampah dilakukan 2 hari untuk
mendapatkan rata-rata sampah rumah tangga perhari,
pengukuran pertama dilakukan pada hari senin dan
pengukuran kedua  dilakukan pada hari  kerja (rabu atau
kamis). Wawancara dan pengukuran dilakukan oleh
peneliti dibantu oleh tenaga kesehatan lingkungan yang
telah terlatih melakukan proses wawancara penelitian. 
Hasil pengukuran dicatat pada lembar hasil penguku-
ran yang telah tersedia.11 Untuk kegiatan pengolahan
dan minimasi sampah, selain dilakukan wawancara ter-
hadap ibu rumah tangga, juga dilakukan observasi pada
tiap-tiap item pengolahan dan minimasi yang dilaku-
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kannya. Setelah data terkumpul dilakukan pemeriksaan
terhadap keakuratan dan kelengkapan data, kemudian
dilakukan pengolahan dan analisis data dengan tiga ta-
hap yaitu analisis univariat, analisis bivariat dan analisis
multivariat. Analisis multivariat digunakan untuk me-
nentukan pengaruh dari kegiatan pengelolaan sampah
terhadap penurunan berat sampah rumah tangga, setelah
dikontrol oleh variabel perancu. Pemodelan dilakukan
dengan metode backward dengan tetap mempertahan-
kan variabel perancu yang signifikansinya kurang dari
5%.12,13
Hasil 
Gambaran Umum
Wilayah RW 03 Kampung Rawajati sebelah utara ber-
batasan  dengan Kelurahan Kalibata, sebelah Selatan ber-
batasan dengan Kelurahan Pejaten, sementara sebelah ti-
mur berbatasan langsung dengan Kali Ciliwung. Luas wi-
layah Kampung Rawajati sebesar 12,5 Ha. Penduduk di
Kampung Rawajati RW 03 berdasarkan jenis kelamin se-
banyak 1594 (50,13%) laki-laki dan 1586 (49,87%) pe-
rempuan. Distribusi penduduk berdasarkan agama dari
data yang tercatat sebagian besar Islam 3018 jiwa, aga-
ma Kristen 154 jiwa serta Hindu 8 jiwa. Kampung
Rawajati RW 03 terdiri dari 10 RT dengan jumlah KK se-
banyak 929 yang terdistribusi dalam 498 rumah. Sarana
dan prasarana yang ada di wilayah ini adalah terdapat 7
buah sekolah, 11 sarana olah raga, 6 buah
Masjid/Mushollah, toko/warung sebanyak 23 buah dan
home industry ada 16.
Sejak tahun 2002, Kampung Rawajati telah
melakukan kegiatan kebersihan dan penghijauan
lingkungan. Pengelolaan kebersihan pertama kali di-
lakukan oleh Ketua bersama pengurus dan tokoh
masyarakat RW 03 serta memberdayakan masyarakat
untuk melakukan kegiatan tersebut di rumah masing-
masing. Tahun 2003,  warga Rawajati telah melakukan
kegiatan pengelolaan sampah di rumah. Tempat pem-
buangan sampah dibedakan berdasarkan 3 jenis sampah
yaitu sampah basah, sampah kering, dan sampah B3 yang
tersebar di tiap RT. Pengangkutan sampah tiap RT
bervariasi, sampah basah diangkut setiap hari, semen-
tara sampah kering 2-3 hari sekali. Tempat pembuatan
kompos terpadu di RW 03 didirikan dan dibiayai oleh
masyarakat Rawajati sendiri. Tempat pembuatan kompos
ini sudah dilengkapi dengan mesin pencacah sampah
yang diberikan oleh Pemda DKI , dan dikelola oleh
pengurus RW bidang kebersihan. Seluruh warga RW 03
Rawajati dapat mengolah sampah organiknya untuk di
jadikan kompos di tempat ini, sehingga hasil komposnya
dapat digunakan untuk tanaman di rumah atau dapat
pula di jual.
Kegiatan daur ulang sampah yang dilakukan di RW
03 Kampung Rawajati berupa daur ulang sampah plastik
dan sampah kertas. Kegiatan ini diintegrasikan di
beberapa tempat antara lain di balai PKK, pengurus RT
bidang kebersihan, atau ada pula yang melakukannya di
rumah. Bentuk daur ulang sampah kertas yang biasanya
dilakukan adalah dengan mendaur ulang sampah kertas
menjadi tempat tissu atau untuk hiasan gelas. Sementara
daur ulang sampah plastik yang dilakukan adalah dengan
membuat keranjang plastik, tas plastik, tempat koran,
dan bunga hiasan. Sebagian besar kegiatan daur ulang
sampah plastik dilakukan di balai PKK karena sudah
dilengkapi dengan mesin jahit dan perlengkapan lainnya.
Pelatihan tentang sampah berupa sosialisasi dan
demonstrasi pengelolaan sampah pada tanggal 12 setiap
bulannya dilakukan pertemuan PKK yang antara lain
melakukan sosialisasi tentang pembuatan kompos di
rumah dan daur ulang sampah. 
Hasil Analisis Deskriptif
Rata-rata berat sampah awal yang dihasilkan oleh
rumah di Kampung Rawajati adalah 1.845 gram dengan
median 1.798 gram. Berat sampah awal terkecil adalah
485 gram dan terbesar adalah 3.770 gram. Rata-rata be-
rat sampah setelah pengelolaan adalah 1.324 gram
dengan median 1.272 gram. Berat sampah akhir terkecil
adalah 133 gram dan terbesar adalah 3.101 gram. Rata-
rata penurunan berat sampah 521 gram dengan median
293 gram. Persentase penurunan berat sampah setelah
dilakukan pengelolaan di Kampung Rawajati RW 03
tahun 2008 sebesar 28,3% (Tabel 1). 
Kegiatan pemilahan sampah rumah tangga telah dila-
kukan oleh 65,1% rumah tangga, kegiatan reduce
32,6%, kegiatan reuse sebanyak 68 %. Daur ulang yang
dilakukan terhadap sampah (sampah plastik dan sampah
kertas) baru dilakukan oleh 16,6% rumah tangga.
Pembuatan kompos telah dilakukan oleh 54,9% rumah
tangga di Rawajati. Kegiatan Pengolahan dan minimasi
sampah (komposit penggabungan dari 5 kegiatan yaitu
pemilahan, reuse, reduce, daur ulang atau kompos) telah
dilakukan oleh sebagian besar rumah tangga (76,57%),
berarti masih ada satu dari empat rumah yang belum me-
lakukan kegiatan pengolahan dan minimasi sampah
(23,43%).
Rata-rata jumlah anggota rumah tangga yang tinggal
Tabel  1. Berat Sampah Rumah Tangga Di RW 03 Kampung Rawajati 
Tahun 2008 (n=175)
Deskripsi Berat Sampah (gr) Penurunan (gr)
Awal Akhir
Mean/ Median 1845 / 1798 1324 / 1272  521 / 293
95% CI mean 1718 – 1972 1205-1442 429  – 613
SD 850 796 616
Min-Mak 485-3770 133-3101 0 - 2406
Puspawati & Besral, Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat
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dalam satu rumah 5 orang dengan median 5 orang.
Jumlah anggota rumah tangga yang menetap dalam satu
rumah yang terkecil adalah 1 orang dan yang terbesar
adalah 10 orang. Penghasilan total rumah  rata-rata tiap
bulan adalah Rp.2.895.029,- dengan median Rp.
2.500.00,-. Penghasilan terendah Rp.700.000,- dan yang
tertinggi Rp.12.000.000,-. Rata-rata jumlah anggota
rumah tangga yang terlatih mengolah sampah adalah 1
orang dengan median 1 orang. Jumlah terbanyak anggo-
ta rumah tangga yang terlatih mengolah sampah adalah
3 orang. Pengetahuan ibu rumah tangga  tentang penge-
lolaan sampah hampir merata, ibu rumah tangga yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 54,9%.
Pengaruh Kegiatan Pengolahan Sampah
Jika rumah tangga melakukan pemilahan terhadap
sampahnya, maka rata-rata berat akhir sampah adalah
950,89 gram, sedangkan jika rumah tangga tidak mela-
kukan kegiatan pemilahan rata-rata berat akhir adalah
2.021,66 gram. Hasil uji t menunjukan nilai p = 0,0001,
yang berarti ada perbedaan yang bermakna rata-rata
berat sampah akhir antara rumah tangga yang melakukan
kegiatan pemilahan sampah dengan yang tidak. Jika ru-
mah tangga melakukan reduce terhadap sampahnya, ma-
ka rata-rata berat sampah akhir sebesar 724,35 gram, se-
dangkan jika rumah tidak melakukan kegiatan reduce be-
rat akhir adalah 1.613,8 gram. Hasil uji t mendapatkan
nilai-p < 0,05, yang berarti ada perbedaan yang
bermakna rata-rata berat sampah akhir antara rumah
yang melakukan kegiatan reduce dengan yang tidak. Pada
rumah yang melakukan kegiatan reuse, rata-rata berat
akhir sampahnya adalah 1.001,41 gram, sedangkan yang
melakukan kegiatan reuse adalah 2009,91 gram. Hasil uji
t menunjukan nilai-p = 0,0001, berarti ada perbedaan
yang signifikan rata-rata berat sampah akhir antara
rumah yang melakukan kegiatan reuse dengan yang tidak.
Jika rumah tangga melakukan pembuatan kompos, maka
rata-rata berat sampah akhir sebesar 933,49 gram, se-
mentara yang tidak melakukan pembuatan kompos
adalah 1.798,84 gram. Hasil uji t menunjukan nilai-p =
0,0001 yang berarti ada perbedaan yang signifikan rata-
rata  berat sampah akhir antara rumah yang melakukan
pembuatan kompos dengan yang tidak (Tabel 2).
Secara umum, rumah tangga yang melakukan pengo-
lahan dan minimasi sampah rata-rata berat akhir sampah
adalah 1.041,425 gram, sedangkan yang tidak melakukan
adalah 2248,098 gram. Hasil uji t menunjukan hasil ni-
lai-p < 0,05 yang berarti ada perbedaan yang signifikan
rata-rata berat sampah akhir antara rumah tangga yang
melakukan pengolahan dan minimasi sampah dengan
yang tidak. Pada rumah tangga yang anggota keluarganya
pernah mengikuti pelatihan pengelolaan sampah rata-ra-
ta berat sampah akhir sebesar  1.008,15 gram, sedangkan
yang tidak pernah mengikuti pelatihan tentang sampah
rata-rata berat sampah akhirnya adalah 2051,49 gram.
Hasil uji t menunjukan nilai-p = 0,0001 yang berarti ada
perbedaan yang signifikan rata-rata berat sampah akhir
antara rumah tangga yang mengikuti pelatihan dengan
yang tidak. Semakin banyak jumlah anggota keluarga
yang terlatih mengolah sampah maka semakin kecil berat
sampah akhir, hubungan ini memiliki korelasi sedang (r
= 0,474) dan nilai-p = 0,0001.  
Hasil  analisis regresi linier ganda didapatkan model
fit dengan R-square 0,880 yang berarti kemampuan
model untuk menjelaskan variasi berat sampah akhir
sebesar 88%, sementara 12% sisanya dijelaskan oleh
Tabel 2. Hubungan Pengolahan Sampah dan Berat Sampah Akhir 
Variabel Katagori N Mean SD p value
Pemilahan Ya 114 950,89 597,01 0,0001
Tidak 61 2021,66 639,58
Reduce Ya 57 724,35 560,26 0,0001
Tidak 118 1613,86 730,24
Reuse Ya 119 1001,41 627,76 0,0001
Tidak 56 2009,91 676,17
Pembuatan Kompos Ya 96 933,50 629,77 0,0001
Tidak 79 1798,84 718,35
Daur Ulang Sampah Plastik & kertas 29 677,03 523,25 0,0001
Plastik 25 969,76 623,74
Kertas 4 1189,50 781,72
Tak daur ulang 117 1464,85 71,51
Pengolah & Minimasi Ya 134 1041,42 629,68 0,0001
Tidak 41 2248,10 546,17
Pengetahuan Baik 106 1288,01 800,35 0,459
Kurang 69 1379,62 793,08
Pelatihan Ya 122 1008,15 637,74 0,0001
Tidak 53 2051,49 634,67
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variabel lain yang tidak diteliti. Pembuatan kompos
merupakan variabel yang memiliki pengaruh terbesar
terhadap penurunan berat  sampah akhir (657,26 gram)
(Tabel 3).
Pembahasan
Dalam pelaksanaan dan hasil penelitian terdapat ke-
terbatasan-keterbatasan yang terdapat dalam penelitian
ini, salah satunya tidak dilakukan pengukuran sampah
berdasarkan jenis sampah rumah tangga yaitu sampah
organik dan anorganik. Pengukuran ini tidak dilakukan
karena memerlukan jumlah tenaga yang cukup banyak
dan waktu pengukuran yang cukup lama, sehingga dapat
mengganggu penghuni rumah dalam melakukan aktivi-
tasnya. Pengukuran sampah tidak dilakukan setiap hari,
hanya dilakukan pada hari rabu/kamis dan minggu,
mungkin tidak sepenuhnya dapat menggambarkan berat
sampah yang dihasilkan oleh rumah dalam satu hari.  
Rata-rata penurunan berat sampah setelah kegiatan
pengelolaan oleh rumah tangga mencapai 28,3%. Hasil
ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan di New
England tahun 1995, dimana pengurangan sampah
rumah tangga bila dilakukan pengolahan pada tingkat
pemukiman mencapai 27% - 28%.14 Rata-rata berat
sampah rumah tangga di RW 03 Kampung Rawajati yang
dihasilkan 1.845 gram/hari. Produksi sampah ini lebih
kecil bila dibandingkan dengan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh Wardhani,15 bahwa rata-rata
sampah yang dihasilkan rumah tangga di DKI Jakarta
tahun 2004 adalah 4,97 kg/hari atau 4970 gram/hari.
Perbedaan ini kemungkinan karena Kampung Rawajati
telah lama menerapkan sistem pengelolaan sampah
berbasis masyarakat terutama pengolahan dan minimasi
sampah.  
Kegiatan pemilahan sampah bukan merupakan salah
satu faktor yang dapat menentukan penurunan berat
sampah. Dasar hukum kegiatan pemilahan sampah oleh
masyarakat di Rawajati salah satunya adalah peraturan
RW yang menyatakan bahwa bila rumah tidak
melakukan pemilahan terhadap sampahnya, maka
sampah rumahnya tidak akan diangkut oleh petugas
sampah. Pada saat penelitian ini dilakukan peraturan
tersebut belum sepenuhnya diterapkan, tetapi sosialisai
telah dilakukan sejak bulan Januari 2008.  
Kegiatan reduce baru dilakukan oleh 32,6% rumah
tangga. Hasil analisis multivariat memperlihatkan tidak
ada hubungan yang signifikan antara kegiatan reduce
dengan berat sampah akhir, yang berarti kegiatan reduce
bukan merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan penurunan berat sampah. Hasil ini sesuai
dengan yang dikemukakan Botkin dan Keller,14 bahwa
kegiatan reduce sampah merupakan desain yang paling
baik sebagai dasar untuk mengurangi produksi sampah
dari sumbernya, sehingga kegiatan ini hanya berpengaruh
pada rata-rata berat sampah yang dihasilkan pada suatu
wilayah.
Sebagian besar rumah di Rawajati telah melakukan
kegiatan reuse yaitu 68%. Hasil analisis regresi linier
ganda didapatkan nilai-p = 0,0001. Bila kegiatan reuse
dilakukan di rumah, maka berat sampah akhir akan
berkurang sebesar 235,16 gram setelah dikontrol variabel
perancu. Reuse merupakan penggunaan kembali barang
atau bahan yang telah digunakan, dimana kondisi barang
tersebut masih layak untuk digunakan kembali. Biasanya
pada kegiatan ini dilakukan pemilahan penggunaan
barang atau bahan yang dapat digunakan secara
berulang-ulang dengan atau tanpa proses yang rumit.16
Oleh karena prosesnya tidak rumit, reuse lebih mudah
diterapkan di masyarakat sehingga kemungkinan
masyarakat Rawajati mau melakukan kegiatan reuse ini.
Kegiatan daur ulang sampah (kertas dan plastik)
hanya dilakukan oleh 16,6% rumah tangga. Kegiatan
daur ulang sampah yang dilakukan merupakan salah sa-
tu faktor yang dapat menentukan penurunan berat sam-
pah di Kampung Rawajati RW 03. Berat sampah akhir
akan berkurang sebesar  159,50 gram jika dilakukan daur
ulang kertas dan plastik setelah dikontrol oleh variabel
perancu. Kegiatan daur ulang sampah merupakan cara
yang baik dibandingkan dengan dumping atau pembaka-
ran. Banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari kegi-
atan ini, selain nilai ekonomis yang didapat juga dapat
mengurangi jumlah sampah yang harus dikelola dan me-
ngurangi polusi. Hal yang sama juga dapat dilihat pada
kegiatan daur ulang sampah yang telah dilakukan mas-
yarakat Rawajati, walaupun baru 16,6% rumah yang te-
lah melakukan daur ulang kertas dan plastik, terlihat bah-
wa terjadinya penurunan berat sampah rumah tangga sa-
lah satunya dapat disebabkan oleh kegiatan daur ulang
sampah. Akan lebih baik lagi bila kegiatan daur ulang
kertas dan plastik ini dilakukan oleh seluruh rumah yang
ada di Rawajati. Salah satu cara yang dapat diterapkan
adalah dengan terus mengadakan penyuluhan tentang
daur ulang sampah. Penyuluhan ini dapat dilakukan bu-
kan hanya sebatas pada anggota PKK, tetapi dapat dila-
kukan di setiap RT dan karang taruna.
Pembuatan kompos telah dilakukan oleh 54,9% ru-
mah tangga di Kampung Rawajati, dan kegiatan ini dapat
Tabel 3.  Model Akhir Analisis Regresi Linier Ganda
Variabel βb p value VIF  
Berat sampah awal 0,65 0,0001 1,16
Jumlah anggota keluarga terlatih -91,42 0,020 1,96
Reuse -235,16 0,0001 1,61
Daur ulang Sampah kertas 141,94 0,342 0,09
Daur ulang sampah plastik -75,64 0,289 1,36
Daur ulang sampah plastik dan kertas -159,50  0,023 1,48
Kompos -657,26 0,0001 2,37
Constanta = 767,51 ;  R-square =  0,880 ;  Durbin Watson =1,9
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menurunkan berat sampah sebesar 657,26 gram (setelah
dikontrol variabel berat sampah awal, jumlah anggota
keluarga yang terlatih mengolah sampah, kegiatan reuse
dan daur ulang sampah). Pembuatan kompos skala ru-
mah tangga dapat mengurangi beban pengolahan sam-
pah kota dan dapat mengurangi produksi sampah yang
akan diangkut.1 Hasil penelitian ini sejalan dengan pe-
nelitian lainnya yang menyatakan bahwa pengomposan
sampah organik akan mengurangi volume dan berat sam-
pah cukup besar. Yamuinij,17 menyebutkan volume yang
berkurang mencapai 20%, sedangkan Wahyono,18 me-
nyatakan bahwa pengomposan dapat menghilangkan
60% berat sampah organik. Hasil penelitian ini masih
dalam kisaran penelitian lainnya, dimana kegiatan kom-
pos dapat menurunkan 35,62% berat sampah akhir.  
Jumlah anggota keluarga dalam satu rumah tangga
bukan merupakan faktor yang dapat memprediksi penu-
runan sampah rumah tangga di Kampung Rawajati.
Menurut Kusnoputranto,19 banyaknya anggota keluarga
dalam rumah hanya mempengaruhi jumlah produksi
sampah yang dihasilkan bukan mempengaruhi penuru-
nan sampah hasil pengolahan rumah tangga. Setiap
orang pasti melakukan aktivitas yang akan menghasilkan
buangan termasuk buangan sampah. Sehingga jumlah
anggota keluarga ini hanya berpengaruh pada jumlah
produksi sampah yang dihasilkan oleh tiap rumah bukan
pada berat akhir sampah setelah diolah.
Penghasilan keluarga bukan merupakan faktor yang
dapat memprediksi penurunan berat sampah di RW 03
Kampung Rawajati. Penghasilan seseorang hanya akan
mempengaruhi tingkat produksi sampah. Semakin
tinggi penghasilan seseorang, biasanya semakin konsum-
tif, hal ini berpengaruh pada jenis dan berat sampah yang
dihasilkan. Menurut Chandra,20 penghasilan keluarga
juga bukan merupakan faktor yang mempengaruhi parti-
sipasi masyarakat dalam kegiatan pengelolaan sampah
rumah tangga. Penghasilan keluarga hanya mem-
pengaruhi jumlah sampah sebelum diolah, bukan jumlah
sampah setelah diolah, karena jumlah sampah yang telah
diolah pasti dipengaruhi oleh cara pengolahannya.
Pengetahuan ibu rumah tangga di RW 03 Kampung
Rawajati juga tidak berhubungan dengan berat sampah
akhir. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada, bahwa
pengetahuan kesehatan adalah mencakup apa yang yang
diketahui oleh seseorang terhadap cara-cara memelihara
kesehatan, pengetahuan tentang cara-cara memelihara
kesehatan ini meliputi antara lain tentang pengolahan
sampah.21 Diharapkan dengan meningkatnya pengeta-
huan seseorang tentang sampah dapat mengubah perila-
ku kesehatan dalam hal ini perilaku pengelolaan sampah.
Tidak adanya hubungan yang bermakna mungkin dise-
babkan oleh karena pengetahuan saja belum cukup un-
tuk menurunkan berat sampah tanpa diiringi dengan ak-
tifitas pengolahan sampah di rumah tangga.
Pelatihan sampah yang dilakukan di lingkungan peru-
mahan Kampung Rawajati RW 03 dilakukan dengan
cara sosialisasi, penyuluhan dan demonstrasi pengelolaan
sampah. Pelatihan bertujuan untuk meningkatkan ke-
mampuan atau keterampilan khusus seseorang.22
Sehingga jika seseorang telah mengikuti suatu pelatihan
diharapkan keterampilan akan meningkat, begitu pula
dengan pelatihan pengelolaan sampah, jika salah satu
anggota keluarga dalam rumah telah mengikuti pelatihan
pengelolaan sampah, maka diharapkan rumah tersebut
dapat menggunakan keterampilan mengelola sampah
untuk mengatasi sampah rumahnya.
Jumlah anggota keluarga yang terlatih mengolah sam-
pah merupakan salah satu faktor yang dapat mempre-
diksi penurunan berat sampah di Kampung Rawajati.
Bila anggota keluarga yang terlatih mengolah sampah
bertambah 1 orang, maka berat  sampah akhir akan ber-
kurang sebesar 91,42 gram setelah dikontrol oleh varia-
bel perancu (berat sampah awal, kegiatan reuse, daur
ulang sampah dan pembuatan kompos). Hal ini menan-
dakan semakin banyak jumlah anggota keluarga yang ter-
latih mengolah sampah dalam rumah maka penurunan
berat sampahnya akan semakin besar. Hal ini sesuai de-
ngan Reams & Ray,23 menyebutkan bahwa informasi
dengan kontak langsung (pelatihan dengan mendemon-
strasikan kegiatan) mempengaruhi tingkat partisipasi
secara signifikan dibandingkan dengan informasi tanpa
kontak langsung. Semakin banyak yang mendapatkan in-
formasi melalui kontak langsung, maka kemungkinan
untuk berpartisipasi dalam mengelola sampah semakin
besar. Semakin banyak jumlah anggota keluarga di
Kampung Rawajati yang terlatih mengelola sampah di
rumah, maka kemungkinan rumah tersebut melakukan
kegiatan pengolahan dan minimasi sampah semakin be-
sar, sehingga pengurangan berat sampah rumah tangga
semakin tinggi.
Kesimpulan
Penerapkan sistem pengelolaan sampah berbasis ma-
syarakat di RW 03 Kampung Rawajati dapat menurun-
kan berat sampah. Kegiatan yang berpengaruh terhadap
penurunan berat sampah adalah kegiatan reuse, daur
ulang sampah, dan pembuatan kompos. Sementara, ke-
giatan pemilahan dan reduce terbukti tidak berpengaruh.
Kegiatan kompos merupakan kegiatan pengolahan dan
meminimalisasikan sampah yang dapat menurunkan be-
rat sampah terbesar. Penurunan berat sampah ditemukan
semakin besar pada rumah tangga yang pernah mengikuti
pelatihan dan semakin banyaknya jumlah anggota rumah
tangga yang terlatih mengolah sampah.  
Saran
Pelatihan tentang daur ulang sampah sebaiknya dila-
kukan di tiap RT dan karang taruna, agar semua warga
                
15
RW 03 Rawajati dapat melakukan kegiatan ini. Lokasi
pembuatan kompos terpadu sebaiknya diperbanyak, bila
memungkinkan untuk tiga RT dibuat satu lokasi pembu-
atan kompos, sehingga warga RW 03 lebih mudah meng-
akses dan melakukan pembuatan kompos. Pemerintah
DKI Jakarta dapat mereplikasi metode pengelolaan sam-
pah berbasis masyarakat ini dengan memberikan pelati-
han-pelatihan tentang pengelolaan sampah pada tokoh-
tokoh dan masyarakatnya.  Penelitian selanjutnya agar te-
rus dikembangkan, dengan melihat lebih rinci perbedaan
jenis sampah organik atau anorganik yang dapat diku-
rangi beratnya. 
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